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RINGKASAN 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisa dampak ekspresi Gen Z dan 

pemerintah (pejabat dan tokoh masyarakat) dalam platform X dan news media 

dengan tagar KaburAjaDulu terhadap Pertahanan Negara dan Diplomasi Indonesia. 

Topik yang dibahas berfokus pada bagaimana sentiment masyarakat Indonesia 

dalam Tagar KaburAjaDulu pada platform X memberi dampak kepada pertahanan 

negara dan diplomasi Indonesia. Selain itu, fokus penelitian ini juga ditujukan 

terhadap bagaimana sentiment para pejabat dan tokoh masyarakat dalam 

menanggapi adanya fenomena Tagar KaburAjaDulu pada news media memberi 

dampak kepada pertahanan negara dan diplomasi Indonesia.  

Dampak terhadap pertahanan negara dalam hal terjadinya berupa potensi 

brain drain (eksodus talenta muda dan tenaga terampil ke luar negeri), melemahnya 

rasa nasionalisme, fragmentasi sosial. Dampak terhadap diplomasi Indonesia dapat 

terlihat pada terpengaruhnya citra Indonesia di mata internasional, implikasi 

terhadap beberapa hubungan bilateral serta dinamika kehidupan diaspora Indonesia 

di luar negeri.  

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan gambaran bagi kita untuk 

memahami gerakan KaburAjaDulu serta memberikan rekomendasi kepada 

pemerintah terkait kebijakan yang dapat disusun menghadapi potensi emigrasi ini.  

Tim peneliti menggunakan big data berdasarkan pernyataan masyarakat Indonesia 

berusia 19 hingga di atas 50 tahun yang disampaikan di  twitter/X dan media portal 

berita Detik, Kompas, serta Tribun periode 1 Desember 2024 hingga 31 Maret 2025.  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa tagar #KaburAjaDulu yang viral 

menunjukkan keresahan masyarakat terhadap kondisi sosial, ekonomi, dan politik 

di Indonesia. Sebanyak 93% hanya ingin "kabur dulu", namun 7% secara eksplisit 

ingin mengganti kewarganegaraan karena merasa tak lagi punya harapan di 

Indonesia. Tujuan utama untuk kabur adalah untuk mencari pekerjaan dan peringkat 

di bawahnya adalah tujuan untuk menempuh pendidikan. Negara yang menjadi 

tujuan favorit adalah negara-negara di Asia Timur dan Asia Tenggara, seperti 

Jepang, Korea Selatan, dan Singapura. Gerakan ini melahirkan solidaritas digital 

yang mendorong masyarakat untuk mencari harapan dan kehidupan yang lebih baik 

di luar negeri. Sebanyak 42,7% netizen menyuarakan dukungan terhadap tagar ini. 

Namun kelompok "sharing" yang lebih besar (49,7%) justru menjadi katalis 

penting dalam menyebarkan keresahan dan membangun solidaritas. Diskusi di 

ruang terbuka dunia maya ini memperkuat normalisasi ide “kabur” sebagai solusi 

atas kondisi sosial dan ekonomi saat ini. Pemerintah dan tokoh  masyarakat 

sebagian mendukung gerakan ini dengan cenderung bersikap netral dan reflektif. 

 
Kata Kunci: Brain Drain, Diplomasi,  KaburAjaDulu, Pertahanan, Migrasi Profesional 
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PRAKATA 

 Dengan mengucapkan syukur ke hadirat Allah SWT,  kegiatan penelitian 

berjudul “Analisa Dampak Gerakan #KaburAjaDulu terhadap Pertahanan Negara 

dan Diplomasi Indonesia” telah dapat diselesaikan dengan baik. Penelitian Big Data 

ini disusun sebagai tindak lanjut pelatihan penelitian yang telah diikuti para peneliti 

secara daring di Universitas Paramadina pada Rabu, 12 Maret 2025. Data yang 

diberikan sebagai landasan penulisan penelitian ini berasal dari pihak eksternal 

kampus yaitu dari Continuum.  

Kegiatan penelitian merupakan salah satu bagian dari penerapan konsep dan 

teori yang kami ajarkan melalui mata kuliah yang kami  ampu di Program Studi 

Magister dan Program Studi S1 Hubungan Internasional, Universitas Paramadina.  

Besar harapan kami agar laporan ini dapat dimanfaatkan sebagai masukan bagi 

upaya pertahanan negara dan diplomasi yang melibatkan generasi musa sebagai 

tunas harapan bangsa.  

Banyak pihak yang telah membantu penyelesaian penelitian ini. Kami 

mengucapkan terimakasih yang sebesar-besarnya kepada Panitia Pelatihan Riset 

Big Data, LPM Universitas Paramadina serta seluruh pihak yang telah membantu 

baik secara langsung maupun tidak langsung sehingga kegiatan penelitian ini telah 

berhasil diseleseaikan.  
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BAB 1 PENDAHULUAN 

 

Sejak Desember 2024 hingga Februari 2025, ekspresi kekecewaan warga 

negara Indonesia (WNI) terhadap kondisi kehidupan yang tengah dihadapi, telah 

menjadi viral di media internet. Di antaranya pada platform Twitter/X, Instagram, 

Tik Tok, ekspresi ini terlihat pada penggunaan tagar KaburAjaDulu 

(#KaburAjaDulu). Tagar tersebut menyiratkan sikap frustasi generasi muda yaitu 

kategori Gen Z terhadap kebijakan-kebijakan ekonomi, sosial, politik pemerintahan 

baru pimpinan Prabowo Subianto yang dianggap menghasilkan kebijakan yang 

tidak pro masyarakat dan tidak adil. 

Ekspresi kekecewaan WNI terhadap pemerintah seharusnya tidak dapat 

dianggap sebagai hal yang sepele karena dapat memberikan dampak negative 

kepada pemerintahan yang sedang berjalan serta kepada kehidupan bangsa dan 

negara baik dalam jangka pendek, menengah serta jangka panjang. Potensi dampak 

negative yang timbul adalah karena pengguna tagar ini semakin banyak 

menyuarakan dorongan atau gerakan agar beristirahat sejenak dari kehidupan 

Indonesia dengan meninggalkan Indonesia untuk merantau (kabur) ke luar negeri 

untuk sementara atau bahkan berpindah ke negara lain karena kondisi Indonesia 

yang dirasakan tidak nyaman.  

Tanggapan dari pemerintah terhadap viralnya tagar ini justru cenderung 

memperkeruh suasana karena beberapa komentar pejabat atau influencer 

pemerintah justru terkesan tidak sensitive. Contohnya, Wakil Menteri 

Ketenagakerjaan (Wamenaker), Immanuel Ebenezer malah menanggapi tagar 

tersebut dengan menyatakan sikap seolah tidak mau peduli dengan akar masalah 

“kabur sajalah, kalau perlu tidak balik lagi” (Kompas, 2025). Sedangkan, Bapak 

Jusuf Kalla, berupaya meredam ekspresi kekecewaan ini dengan menggiring opini 

publik agar tagar ini dimaknai dengan positif. Menurut beliau, justru dengan 

berpindah ke negara lain, pandangan mengenai dunia yang luas itu akan diperoleh 

dan mendorong kemajuan, dibandingkan hanya tinggal terus berdiam diri di 

Indonesia (Indonesia, 2025). 
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Ketidakpuasan masyarakat terhadap pemerintah apabila tidak dapat dikelola 

dengan baik dan benar maka dapat menjadi bibit-bibit kebencian rakyat terhadap 

pemerintah serta juga menyebabkan perpecahan (fragmentasi) sosial yang 

mengancam sendi-sendi pertahanan negara.  

Dari sisi eksternal, tagar yang viral ini juga telah menjadi perhatian 

masyarakat negara lain diantaranya media massa Tiongkok. Fenomena ini 

menunjukkan bahwa foreign policy lies at the intersection of domestic politics and 

foreign politics. Berdasarkan konsep Howard Letner ini maka apa yang terjadi di 

dalam kehidupan domestik suatu negara akan memberikan pengaruh berupa citra 

yang berdampak pada diplomasi negara tersebut. Selain itu, sorotan negatif dari 

media lain atau masyarakat asing ini dapat memengaruhi citra positif pemerintah 

Indonesia di luar negeri yang tentu berpengaruh terhadap kredibilitas dalam 

diplomasi Indonesia dengan negara lain. Bahkan dapat berpotensi menurunkan 

kepercayaan negara lain untuk misalnya berinvestasi yang melibatkan generasi 

muda Indonesia  

 

Identifikasi Masalah 

Dalam kehidupan berbangsa dan bernegara di era digital saat ini, di bawah 

kepemimpinan Presiden Prabowo Subianto, fenomena #KaburAjaDulu muncul 

sebagai tantangan unik bagi pertahanan negara dan diplomasi Indonesia. Tidak 

seperti tren atau gerakan media sosial sebelumnya yang sering kali melibatkan 

perdebatan antara Warga Negara Indonesia (WNI) dengan warga negara lain, 

fenomena ini lebih berfokus pada dinamika internal dalam negeri, khususnya terkait 

dengan ketidakpuasan sosial dan keinginan migrasi warga negara Indonesia ke luar 

negeri. 

Sebelumnya, berbagai konflik digital yang viral di media sosial 

mencerminkan ketegangan antara WNI dan warga negara asing. Misalnya, perang 

kata antara masyarakat Indonesia dan Malaysia terkait klaim budaya seperti Batik 

dan kesenian Reog Ponorogo, serta isu kedaulatan Pulau Sipadan dan Ligitan yang 

bahkan dibawa ke Mahkamah Internasional (MI) pada tahun 2002. Putusan MI 
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akhirnya menyatakan bahwa pulau-pulau tersebut menjadi bagian dari Malaysia 

(ICJ, 2002). 

Ketegangan diplomatik antara Indonesia dan Australia juga pernah 

diperparah oleh perang kata di dunia maya, terutama dalam konteks lepasnya 

Provinsi Timor-Timur dari Indonesia pada 1999, serta insiden Bom Bali I (2002) 

dan II (2005) yang berdampak pada hubungan bilateral kedua negara. Kompleksitas 

hubungan ini semakin meningkat ketika muncul isu penyadapan pejabat tinggi 

Indonesia oleh intelijen Australia pada 2013, yang berujung pada penarikan Duta 

Besar Indonesia dari Canberra (News, 2013). 

Di sisi lain, gerakan #KaburAjaDulu merepresentasikan perubahan pola 

tantangan terhadap pertahanan negara dan diplomasi Indonesia di era digital. Jika 

sebelumnya tantangan tersebut bersifat eksternal melalui interaksi dengan negara 

lain, fenomena ini menyoroti dinamika domestik, terutama persepsi dan sikap WNI 

sendiri, yang berpotensi memengaruhi stabilitas pertahanan serta kebijakan luar 

negeri Indonesia. 

Tagar #KaburAjaDulu pertama kali muncul di platform X (sebelumnya 

Twitter) pada Desember 2024 dan berkembang menjadi ruang diskusi mengenai 

perbandingan kehidupan di Indonesia dengan negara lain, berbagi informasi tentang 

beasiswa, lowongan pekerjaan, serta tantangan adaptasi budaya di luar negeri 

(Indonesia Expat). Fenomena ini tidak hanya mencerminkan keinginan sebagian 

masyarakat Indonesia, terutama generasi muda, untuk mencari peluang hidup yang 

lebih baik di luar negeri, tetapi juga dianggap sebagai bentuk protes organik 

terhadap ekspektasi sosial yang mengaitkan kerja keras dengan nilai diri, serta 

respons satir terhadap kondisi sosial-politik saat ini (Pos, 2025). 

Lebih jauh, gerakan ini menggambarkan pandangan kritis generasi muda 

terhadap kondisi domestik yang dianggap kurang kondusif, di mana pemerintah 

dipersepsikan “absen” dalam mengatasi berbagai permasalahan yang dihadapi 

masyarakat. Sejumlah ahli bahkan menilai bahwa #KaburAjaDulu bukan hanya 

tentang keinginan mencari kehidupan yang lebih baik, tetapi juga mencerminkan 

sistem hak asasi manusia yang dianggap gagal melindungi warga negaranya 

(Liputan6, 2025). 
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Selain itu, tren ini menimbulkan kekhawatiran terhadap fenomena ‘brain 

drain,’ di mana tenaga kerja terampil memilih bekerja di luar negeri, yang 

berpotensi berdampak pada stabilitas ekonomi dan industri domestik. Reaksi 

pemerintah terhadap gerakan ini pun beragam, mulai dari mempertanyakan 

nasionalisme diaspora hingga menyoroti potensi dampaknya terhadap tenaga kerja 

nasional. Sementara beberapa pejabat menanggapinya dengan sinisme, yang lain 

melihatnya sebagai peluang untuk meningkatkan kebijakan talenta strategis (Post, 

2025). 

Secara keseluruhan, fenomena #KaburAjaDulu mencerminkan 

kompleksitas dinamika sosial, ekonomi, dan politik di Indonesia saat ini, serta 

tantangan besar yang dihadapi pemerintah dalam mempertahankan talenta muda 

dan terampil di tengah ketidakpuasan terhadap kondisi domestik. Oleh karena itu, 

fenomena ini tidak hanya menjadi persoalan migrasi individu, tetapi juga bagian 

dari perdebatan strategis dalam kebijakan pertahanan negara dan diplomasi 

Indonesia ke depan. 

 

Signifikansi Penelitian 

 Penelitian ini mengandung dua analisa yang penting perlu dilakukan yaitu 

analisa dampak pada pertahanan negara serta analisa dampak pada diplomasi 

seperti terlihat pada gambar berikut: 

 

Gambar 1.1 Signifikansi Penelitian 
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1. Dampak terhadap Pertahanan Negara 

• Potensi Brain Drain: Gerakan #KaburAjaDulu dapat menyebabkan eksodus 

talenta muda dan tenaga kerja terampil ke luar negeri, yang berpotensi 

melemahkan kapasitas sumber daya manusia di sektor strategis. 

• Melemahnya Rasa Nasionalisme: Jika masyarakat, terutama generasi muda, 

kehilangan kepercayaan terhadap negara, hal ini dapat mengurangi 

keterlibatan mereka dalam upaya pertahanan, baik secara fisik (militer) 

maupun non-fisik (ekonomi dan sosial). 

• Fragmentasi Sosial: Ketidakpuasan yang meluas dapat menciptakan 

perpecahan sosial, meningkatkan potensi konflik domestik, serta 

melemahkan kohesi nasional yang penting dalam mempertahankan 

stabilitas negara 

2. Dampak terhadap Diplomasi Indonesia 

• Citra Internasional: Fenomena ini bisa menciptakan persepsi negatif di mata 

dunia bahwa Indonesia tidak mampu menyediakan kesejahteraan dan 

peluang yang cukup bagi warganya. 

• Implikasi pada Hubungan Bilateral: Meningkatnya emigrasi dapat 

mempengaruhi perundingan bilateral terkait tenaga kerja, visa, dan hak 

imigran Indonesia di luar negeri. 

• Diplomasi Diaspora: Jika dikelola dengan baik, keberadaan masyarakat 

Indonesia di luar negeri dapat menjadi aset bagi diplomasi Indonesia, tetapi 

jika terjadi karena ketidakpuasan, mereka justru bisa menjadi kelompok 

yang mengkritik pemerintah di panggung internasional. 

Kebutuhan akan Kebijakan Strategis: 

• Dengan memahami dampak gerakan ini, pemerintah dapat menyusun 

kebijakan yang lebih inklusif untuk mengatasi faktor-faktor pendorong 

emigrasi, seperti meningkatkan kesejahteraan ekonomi, memperbaiki 

sistem pendidikan dan ketenagakerjaan, serta memperkuat identitas 

nasional melalui kebijakan yang lebih partisipatif. 
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Pertanyaan Penelitian 

1. Bagaimana sentiment masyarakat Indonesia dalam Tagar KaburAjaDulu 

pada platform X memberi dampak kepada pertahanan negara dan diplomasi 

Indonesia? 

2. Bagaimana sentiment para pejabat dan tokoh masyarakat dalam menanggapi 

adanya fenomena Tagar KaburAjaDulu pada news media memberi dampak 

kepada pertahanan negara dan diplomasi Indonesia?*** 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



12 

 

 

BAB 2 TINJAUAN PUSTAKA 

Migrasi tenaga kerja Indonesia ke luar negeri khususnya tenaga kerja yang 

memiliki pendidikan tinggi untuk mencari pekerjaan yang lebih baik di luar negeri 

tercatat ribuan jumlahnya selama lima tahun terakhir (2020-2025) (Sarjito, 2025). 

Seperti terlihat pada tabel, tenaga kerja Indonesia (TKI) di sektor teknologi dan 

kesehatan yang paling banyak bermigrasi dari Indonesia.  

 

Tabel 2.1 Data Migrasi Tenaga Kerja Indonesia (2020-2025) 

Sektor 

Jumlah Tenaga 

Kerja yang 

Bermigrasi 

Negara Tujuan Utama 

Teknologi 8500 Singapura, AS, Jepang 

Kesehatan  5200 
Arab Saudi, Australia, 

Malaysia 

Sains & Riset 3800 Jerman, Inggris, Belanda 

Keuangan 2900 Hong Kong, Inggris, AS 

Sumber: (Sarjito, 2025) 

 

Tagar KaburAjaDulu yang identik dengan keinginan masyarakat di suatu 

negara untuk pergi melakukan emigrasi dari suatu wilayah negara ke negara lain, 

sangat terkait dengan dua konsep utama yaitu konsep kewarganegaraan dan konsep 

brain drain. Masing-masing konsep ini dapat dilihat dari berbagai perspektif.  

Para tenaga kerja yang melakukan emigrasi ini dapat berperan sebagai 

seorang agen aktif yang dapat mengubah tatanan hubungan masyarakat antar negara. 

Migran ini dapat menantanng konsep tradisional mengenai kewarganegaraan. 

Konsep brain drain dapat dilihat dari berbagai perspektif. Salah satu perspektif 

adalah memandang brain drain sebagai suatu tantangan terhadap pembangunan 

yang menyiratkan ketidakseimbangan struktural bahkan juga ketegangan antara 

berpindah (mobility) dan tetap di tempat (rootedness) (Vega-Muñoz et al., 2025). 

Emigrasi ini tentu akan berpotensi mempengaruhi sistem pertahanan negara 

yang bersifat semesta yang mendorong keterlibatan seluruh warga negara. 

Berdasarkan amanat Undang-undang Dasar 1945, setiap warga negara 
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berkewajiban turut dalam program bela negara berdasarkan peran dan fungsinya 

masing-masing serta dasar kecintaan terhadap Tanah Air. Selain itu, masyarakat 

Indonesia juga berperan dalam mendukung diplomasi dan kerja sama dengan 

negara lain yang dilandasi oleh rasa saling percaya (Buku Putih Pertahanan 

Indonesia 2015, 2015). 

Perpindahan talenta dari suatu negara ke negara lain tidak hanya terjadi di 

kalangan tenaga kerja yang telah dianggap cukup memiliki keahlian. Perpindahan 

talenta dapat terjadi pada generasi muda yang belum dapat dianggap memiliki 

banyak talenta dan pengalaman kerja, karena baru lulus dari perguruan tinggi atau 

sekolahnya di luar negeri (non-returning graduates). Fenomena di Turki 

menunjukkan telah terjadi peningkatan jumlah mahasiswa Turki di luar negeri yang 

enggan kembali ke negaranya setelah kelulusan. Tingkat brain drain di Turki 

meningkat tiap tahun secara dramatis lebih dari 50% antara 2011 dan 2019.  Adanya 

penurunan laju brain drain pada tahun 2020 dapat terjadi karena adanya pandemi 

(Metin, 2023). 

Beragam variabel dapat menjadi penentu terjadinya brain-drain, seperti 

yang terlihat  pada gambar berikut ini. 

 
 

Gambar 2.1 Variable Penentu Brain Drain 

Sumber: (Vega-Muñoz et al., 2025) 
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Berdasarkan beberapa studi kasus, penelitian telah berupaya mencari faktor-

faktor penyebab terjadinya brain-drain. Salah satu peneliti terhadap tenaga kerja 

bertalenta di 178 negara sejak tahun 2006 sampai dengan 2022 menunjukkan bahwa 

ada setidaknya 6 (enam) faktor pendorong yaitu: pembangunan ekonomi yang tidak 

merata, kualitas pelayanan publik yang tidak baik, adanya intervensi eksternal, 

suara dan akuntabilitas tidak didengar, supremasi hukum tidak kuat, dan instabilitas 

politik (Vega-Muñoz et al., 2025). Ketiadaan lapangan kerja yang sesuai dengan 

latar belakang pendidikan para tenaga kerja dapat juga mendorong terjadinya 

emigrasi. Misalnya di Turki, kesempatan kerja di beberapa sektor dari para lulusan 

yang berpendidikan ilmu Genetika seperti Molecular Biology and Genetics atau 

Genetics and Bioengineering dianggap sangat kurang (Metin, 2023). 

 Berdasarkan studi kasus di Turki, faktor-faktor terjadinya emigrasi 

sebenarnya sangat kompleks. Namun, dapat dilihat bahwa emigrasi terjadi karena 

adanya baik faktor pendorong (push factor) dan faktor penarik (pull factor) 

perpindahan talenta suatu negara seperti terlihat pada Tabel berikut ini. 

 

Tabel 2.2 Push and Pull Factors Non Returning Graduates 

 

 
Sumber: (Metin, 2023) 
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Kasus emigrasi intelektual di Indonesia pun dapat terjadi karena perpaduan 

antara push and pull factors. Penelitian menunjukkan bahwa ekspresi digital 

misalnya tagar KaburAjaDulu menjadi salah satu push factors emigrasi. Selain itu, 

faktor pendorong lain adalah kesenjangan penghasilan, rendahnya insentif 

penelitian, terbatasnya penghargaan terhadap keahlian, dan kondisi ekonomi-politik 

domestik yang kurang kondusif. Sedangkan pull factors adalah adanya negara yang 

menawarkan kesempatan dan peluang karir, fasilitas riset serta lingkungan 

professional yang lebih baik (Sari et al., 2025). 

 Berdasarkan beberapa penelitian sebelumnya yang mengkaji berbagai studi 

kasus terhadap faktor pendorong dan faktor penarik emigrasi intelektual, setidaknya 

tardapat tiga faktor utama. Pertama faktor globalisasi atau internasionalisasi yang 

cenderung berasal dari lingkungan eksternal suatu negara atau dapat dianggap 

sebagai pull factor.  Kedua, faktor domestik atau faktor nasional dari negara asal 

yang dianggap sebagai push factor. Ketiga, faktor pribadi atau faktor internal dari 

generasi muda itu sendiri yang menjadi push factor utama. 

 Faktor pertama yaitu globalisasi sebagai pendorong terjadinya emigrasi 

intelektual. Adanya dekonstruksi terhadap konsep tatanan Westphalia mengenai 

negara mendorong terjadinya pengkajian kembali konsep negara-bangsa. Entitas 

geo-politik tidak lagi berdasarkan batas wilayah tetapi lebih kepada keterikatan 

budaya, etnik, agama dan juga keterikatan sejarah asal-usul (Fukurai, 2020).  

 Faktor kedua yaitu faktor domestik atau faktor nasional dari negara asal 

terutama ketika pemerintah dianggap tidak memberikan iklim yang kondusif bagi 

kehidupan warga negaranya. Instabilitas politik dapat mendorong terjadinya brain 

drain seperti halnya yang terjadi di Pakistan. Lingkungan sosial politik yang tidak 

stabil di Pakistan telah mendorong kaum professional yang sangat berkualifikasi 

dan teralih berpindah ke universitas tingakt dunia di luar negeri untuk dapat 

melakukan penelitian yang mereka lakukan (Meo et al., 2024). 

Selain itu, studi kasus emigrasi intelektual di Singapura menunjukkan 

bahwa banyak keturunan China yang melakukan emigrasi karena mengemukannya 

ide-ide pro-demokrasi yang mendorong warga asli Singapura untuk meninggalkan 

negaranya. Singapura adalah negara yang tergantung kepada tenaga kerja asing 
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karena telah mengalami kehilangan sumber daya kapital atau brain drain sejak 

tahun 1990an.  Penyebab utamanya terjadinya brain drain adalah sistem politik 

yang tidak demokratis sehingga mendorong masyarakat Singapura khususnya 

keturunan China untuk melakukan emigrasi (Fetzer & Millan, 2015). 

 Faktor ketiga yaitu faktor pribadi atau faktor internal dari tenaga kerja itu 

sendiri. Para pekerja mengejar kehidupan yang lebih baik dari perspektif personal 

mereka. Pada studi kasus Malaysia misalnya, mereka mengejar adanya kualitas 

hidup yang lebih baik, keseimbangan kerja dan kehidupan yang baik,  gaji lebih 

baik dan prospek karier, serta lingkungan kerja yang professional (Abd Hamid et 

al., 2022). 

Dorongan personal lainnya yang dapat  muncul ditemukan pada sikap 

beberapa generasi muda lulusan dari program sarjana S1 di Universitas di Jerman 

dan Ceko.  Pada penelitian yang dilakukan terhadap beberapa mahasiswa jurusan 

ekonomi di North Bohemia dan Saxony ternyata mahasiswa Jerman menyatakan 

minat yang lebih besar dibandingkan mahasiswa Ceko untuk bekerja di luar negeri. 

Namun lulusan dari Universitas Jerman memutuskan untuk hanya memilih migrasi 

untuk sementara, sedangkan mahasiswa Ceko cenderung berecana untuk berpindah 

secara tetap atau permanen. Salah satu pertimbangan kepindahan mereka adalah 

mengejar besarnya gaji di tempat kerja di luar negeri. Namun, faktor tersebut bukan 

faktor utama tetapi justru pernyataan  "I want to live in a different country" atau 

"Saya ingin tinggal di negara yang berbeda" dan "the opportunity to gain 

international work experience" atau kesempatan untuk mendapatkan pengalaman 

kerja internasional (Reissová et al., 2021). 

Meskpun terdapat tiga faktor utama di atas namun penyebab keputusan 

migrasi begitu beragam pada setiap studi kasus. Kompleksitas dapat terlihat karena 

faktor-faktor penyebabnya sangat terkait seperti yang terjadi pada studi kasus di 

Malaysia.  Berdasarkan studi tersebut terlihat bahwa emigrasi terjadi karean adanya 

interaksi kompleks antara pertimbangan individu dengan dorongan dari lingkungan 

sosial untuk melakukan migrasi. Hal ini khususnya terjadi pada para pekerja 

professional di bidang pelayanan kesehatan (healthcare workers). Dorongan dari 

seorang individu untuk bermigrasi dipengaruhi pula oleh dukungan sosial seperti 
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jaringan professional, hubungan kekeluargaan dan masyarakat yang dimiliki 

individu tersebut di negara tujuan (Mohamed et al., 2023). 

Bagi negara asal, migrasi yang terjadi khususnya dalam konteks emigrasi 

intelektual dapat memenuhi keinginan dan kepentingan tenaga kerja tersebut. 

Namun, emigrasi dapat berpotensi negative terhadap negara tujuan apabila emigrasi 

malah menyulut akar konflik politik atau ketegangan antara masyarakat yang 

memiliki kemiripan budaya. Berpindahnya warga negara ke wilayah negara lain 

tidak hanya membawa dirinya tetapi juga budaya dan nilai-nilai yang dianutnya. 

Apabila masyarakat tersebut kemudian menetap dan tidak kembali lagi ke negara 

asalnya maka ia akan menyebarkan budaya ke negara tujuan. Contohnya, 

masyarakat Indonesia dan Malaysia meskipun memiliki akar budaya yang serupa 

tetapi tidak dapat terlepas dari potensi ketegangan terkait kepemilikan budaya. 

Pemerintah Malaysia melakukan klaim terhadap warisan budaya Indonesia seperti 

kuda kepang, barongan, reog serta batik (Sunarti & Fadeli, 2021). Hal ini menyulut 

kemarahan warga negara Indonesia yang merasa kepemilikannya dirampas. Dalam 

hal ini sebenarnya telah terjadi penyebaran budaya melalui emigrasi termasuk 

emigrasi intelektual, yang secara tidak langsung mendorong diadopsinya nilai-nilai 

budaya Indonesia oleh masyarakat tujuan yaitu Malaysia. Asimilasi budaya yang 

terjadi menjadikan Malaysia merasa juga memiiki akar budaya yang Indonesia juga 

miliki.  

Di sisi lain, fenomena brain drain dapat juga dilihat sebagai solusi terhadap 

masalah pengangguran terdidik (educated unemployment) seperti yang terjadi di 

Indonesia. Pada studi kasus mengenai Indonesia terlihat bahwa penangguran 

terdidik dapat dipengaruhi oleh brain drain dan pertumbuhan ekonomi. Tetapi upah 

minimum provinsi tidak memiliki efek signifikan dan negatif terhadap 

pengangguran berpendidikan, Penelitian menunjukkan bahwa semakin tinggi 

pertumbuhan ekonomi, semakin rendah pengangguran lulusan perguruan tinggi di 

Indonesia (Yunitasari et al., 2021).  

Beberapa hasil penelitian telah berupaya memberikan rekomendasi bagi 

pengangguran terdidik yang berpindah ke negara lain. Dalam studi kasus Ceko dan 

Jerman, diusulkan bahwa ketentuan mengenai migrasi yang sementara, agar tidak 
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saja melibatkan pemerintah pusat tetapi juga pemerintah yang berwenang di tingkat 

daerah. Hal itu terutama perlu diciptakan kondisi yang mengurangi potensi migrasi 

tenaga kerja secara permanen (Reissová et al., 2021). 

 Ada setidaknya lima langkah penyusunan kebijakan yang dapat 

dipertimbangkan agar emigrasi terdidik tidak terus meningkat sehingga 

mengakibatkan kerugian modal sumber daya manusia bagi negara asal. Beberapa 

pertimbangan kebijakan di antaranya: 

1. Kebijakan Pemerintah terkait Ketenagakerjaan 

Ketersediaan lapangan kerja di bidang-bidang yang dimiliki 

generasi muda merupakan hal penting untuk menahan laju brain drain. 

Studi kasus di Turki dapat menjadi contoh bagaimana ketiadaan kesempatan 

karir mendorong tingginya non-returning graduates. Lebih dari 40% brain 

drain yang dialami Turki diakibatkan oleh tidak cukup tersedianya lapangan 

kerja di bidang-bidang yang dipelajari oleh generasi mudanya (Metin, 2023). 

Pemerintah juga dapat memberikan insentif kepada tenaga kerja 

terdidik misalnya dalam bentuk insentif pajak untuk professional berbakat. 

Selain itu dapat juga ditingkatkan iklim yang kondusif bagi tenaga terdidik. 

Misalnya adanya investasi dalam riset dan inovasi serta penguatan 

kolaborasi antara pemerintah, swasta dan akademisi. Pendekatan yang 

progresif diharapkan dapat menciptakan brain gain bagi pembangunan 

nasional yang berkelanjutan (Sarjito, 2025).   

2. Kebijakan Pemerintah terkait Pendidikan 

Pada studi kasus China dan juga Turki, pemberian incentives dapat 

menjadi alternatif pilihan kebijakan untuk ditawarkan kepada para lulusan 

mereka yang ada di luar negeri. Dalam hal ini, Pemerintah merumuskan 

berbagai kebijakan khusus bagi para pelajar China agar merasa terpanggil 

untuk pulang membangun negerinya setelah selesai studi di luar negeri. 

Namun diakui, China masih perlu memiliki sistem yang lebih kuat dan 

diberlakukan secara merata untuk menahan laju brain drain dalam periode 

jangka panjang. Masih terlihat pula adanya kesenjangan yang muncul di 

antara para lulusan misalnya mereka yang lulus dari pendidikan ilmu 
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pengetahuan alam akan lebih mudah memperoleh pekerjaan dibandingkan 

mereka yang belajar ilmu sosial. Demikian pula beberapa lulusan lebih 

mudah mendapatkan pekerjaan di provinsi tertentu dibandingkan wilayah 

yang lain (Wang, 2023). 

Kebijakan lain yang dapat diusulkan dalam sektor pendidikan agar 

potensi brain drain menjadi brain gain adalah dengan memperkuat sistem 

pendidikan di negara asal. Dalam studi kasus Indonesia misalnya, diusulkan 

adanya peningkatan pendanaan riset, pemberian insentif karier, perluasan 

jejaring diaspora serta adanya pembenahan sistem pendidikan dan kebijakan 

publik (Sari et al., 2025). 

3. Kebijakan terkait Diaspora 

Upaya menahan laju brain drain dapat juga dilakukan melalui 

dukungan dari kelompok diaspora di luar negari, yang diharapkan dapat 

terliat dalam pembuatan kebijakan. Berpindahnya talenta Indonesia keluar 

negeri sebenarnya telah diatasi dengan kebijakan pemerintah yang 

mengakui keberadaan diaspora. Untuk seterusnya kelompok diaspora dapat 

lebih jauh berperan. Misalnya jaringan Indonesia Diaspora Network (IDN) 

serta Indonesia Diaspora Network Global (IDN Global) dapat menjalankan 

perannya sebagai aktor utama penyebar pemikiran globalis kepada semua 

pihak. Selain itu, diaspora dapat mempengaruhi kebijakan migrasi 

intelektual sehingga memberikan dampak positif kepada mereka (Elfinur, 

2021). 

4. Kebijakan terkait Sistem Dwi Kewarganegaraan 

Lebih lanjut dari sekedar mengakui keberadaan dan peran dari 

kelompok diaspora sebagai aset strategis bangsa, beberapa penelitian 

mengusulkan diberlakukannya model dwi kewarganegaraan terbatas. Hal 

ini dapat  berdampak positif pada ekonomi dan Pembangunan nasional 

negara asal. Dengan diberlakukannya konsep dwi kewarganegaran, 

kelompok diaspora tetap memiliki keterikatan hukum dan ekonomi tanpa 

kehilangan status kewarganegaraan Indonesia nya (Jumantoro et al., 2025).  
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Potensi manfaat diberlakukannya konsep dwi kewarganegaraan 

diantaranya dapat meningkatkan hubungan ekonomi antara negara asal 

dengan negara tujuan/tempat bermukim, dapat terlibat dalam pengambilan 

Keputusan negara asal yang mempengaruhi stabilitas politik dan kemajuan 

ekonomi, mempertahankan tenaga ahli dari negara asal, peningkatan 

peluang investasi di negara asal, serta diaspora dapat lebih mudah 

mempromosikan seni, budaya serta produk lokal di negara tempat mereka 

bermukim (Jumantoro et al., 2025). 

Namun, beberapa pihak ada yang memandang kontra terhadap 

konsep ini. Pertimbangan kontra didasari antara lain kenyataan bahwa 

kelompok diaspora memiliki kewajiban ganda yang berlaku di negara asal 

maupun negara tempat bermukim, potensi konfilk hukum terkait status 

kewargaenegaran, kepemilikan asset, hak waris, pernikahan dan perceraian, 

berkurangnya loyalitas kepada negara asal dibandingkan dengan negara 

tempat bermukim, potensi penyalahgaunaan status hukum misalnya 

penghindaran pajak dari negara asal atau negara tempat bermukim, serta 

konsep dwi kewarganegaraan beresiko mengarah kepada resiko spionase 

dan infiltrasi asing (Sarjito, 2025).  

5. Kebijakan terkait Sistem Politik yang lebih demokratis 

Upaya menahan laju brain drain dapat juga dilakukan dengan 

memperbaiki kondisi politik agar lebih kondusif bagi masyarakat. Misalnya 

pemerintah dapat menetapkan Alternatif menahan laju brain drain dengan 

menetapkan kebijakan-kebijakan yang terkait dengan sistem politik yang 

lebih demokratis. Dalam kasus brain drain yang dialami Singapura 

misalnya, demokratisasi dan perluasan pendidikan bisnis dan teknis 

dianggap akan lebih efektif dalam melestarikan pertumbuhan ekonomi. 

Selain itu, iklim yang demokratis akan mengurangi impor tenaga kerja oleh 

Singapura (Fetzer & Millan, 2015).*** 
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BAB 3 TUJUAN DAN MANFAAT PENELITIAN 

 

Penelitian ini dilakukan dengan tujuan untuk menganalisa dampak ekspresi 

Gen Z dan pemerintah (pejabat dan tokoh masyarakat) dalam platform X dan 

newsmedia dengan tagar KaburAjaDulu terhadap Pertahanan Negara dan 

Diplomasi Indonesia  

Untuk mencapai tujuan tersebut, penelitian ini diawali dengan 

mengidentifikasi data terkait dua hal yaitu 

1. Bagaimana sentiment masyarakat Indonesia dalam Tagar KaburAjaDulu 

pada platform X? 

2. Bagaimana sentiment para pejabat dan tokoh masyarakat dalam menanggapi 

adanya fenomena Tagar KaburAjaDulu pada news media? 

Penelitian ini diharapkan memberikan kontribusi yang signifikan dalam 

berbagai aspek, baik secara empiris, akademis, maupun praktis. 

1. Manfaat Empiris: Menyediakan data berbasis analisis sentimen dari 

platform X dan media berita untuk memahami persepsi masyarakat dan 

pejabat terkait fenomena #KaburAjaDulu. 

2. Manfaat Akademis:  

• Memperluas kajian tentang hubungan antara tren media sosial, migrasi 

generasi muda, dan ketahanan nasional dalam studi hubungan internasional 

dan keamanan. 

• Mengembangkan konsep fragmentasi masyarakat berdasarkan identifikasi 

bibit konflik terkait isu sosial politik yang berpotensi mengarah kepada 

disintegrasi bangsa 

• Mengembangkan konsep intermestik (Faktor internasional dan domestik) 

khususnya terkait citra pemerintahan dalam kajian kebijakan luar negeri dan 

diplomasi 

3.  Manfaat Praktis: memberikan rekomendasi kebijakan bagi : 

• Kementerian Pendidikan dan Ristek dalam mengatasi potensi brain drain  

• Kementerian Ekonomi dan Perdagangan mengenai Upaya peningkatkan 

daya tarik ekonomi dan peluang kerja di dalam negeri. 
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• Kementerian Pertahanan dalam mendorong upaya sosialisasi kesadaran bela 

negara sebagai kewajiban seluruh warga negara 

• Kementerian Luar Negeri dalam pengelolaan citra Indonesia dalam 

diplomasi Indonesia di luar negeri.*** 
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BAB 4 METODE PENELITIAN 

 

Penelitian ini menggunakan metode Big Data dari Continuum dan 

pendekatan kualitatif untuk menganalisis fenomena #KaburAjaDulu dalam 

kaitannya dengan pertahanan negara dan diplomasi Indonesia. Big Data dari 

Continuum digunakan untuk mengumpulkan, mengolah, dan menganalisis tren 

percakapan digital yang berkembang di berbagai platform media sosial seperti X 

(Twitter), Instagram, Facebook, dan TikTok.  

Selain pendekatan big data, penelitian ini juga menggunakan metode 

kualitatif untuk memperdalam pemahaman mengenai motivasi di balik partisipasi 

dalam gerakan #KaburAjaDulu, serta implikasi sosial-politiknya terhadap 

kebijakan nasional. Wawancara mendalam dilakukan dengan akademisi, pakar 

kebijakan luar negeri, serta individu yang telah bermigrasi atau berencana pindah 

ke luar negeri guna mengeksplorasi faktor-faktor yang mendorong keputusan 

mereka.  

Hasil dari analisis big data kemudian dikontekstualisasikan dengan temuan 

kualitatif guna memastikan pemahaman yang lebih holistik mengenai fenomena ini. 

Dengan kombinasi kedua pendekatan ini, penelitian diharapkan dapat memberikan 

gambaran yang lebih komprehensif mengenai dampak #KaburAjaDulu terhadap 

persepsi nasionalisme, kebijakan migrasi, serta stabilitas pertahanan dan diplomasi 

Indonesia. 

Sumber Data yang diperlukan 

1. Konten di Platform X yang digunakan oleh Masyarakat Indonesia 

2. Konten di newsmedia yang digunakan oleh pejabat negara dan tokoh 

masyarakat 

Analisis Data 

1. Analisa sentiment positif dan negative terhadap fenomena KaburAjaDulu 

serta kata populer melalui platform X 

2. Analisa sentiment positive dan negative para pejabat negara dan tokoh 

Masyarakat terhadap fenomena KaburAjaDulu serta kata populer melalui 

newsmedia 
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Data 1: Bagaimana sentiment Masyarakat Indonesia dalam Tagar KaburAjaDulu 

pada platform X? 

Kata kunci: #KaburAjaDulu, #IndonesiaGelap, #Migrasi, #KerjaDiLuarNegeri, 

#GenerasiMuda,  #BrainDrain 

Data 2: Bagaimana sentiment para pejabat dan tokoh dalam menanggapi adanya 

fenomena Tagar KaburAjaDulu pada newsmedia? 

Kata kunci: #Fenomena #KaburAjaDulu, #Respon Pemerintah terhadap 

#KaburAjaDulu, Peluang Kerja di Luar Negeri, Generasi Muda dan Migrasi, 

Dampak Brain Drain bagi Indonesia 

 

Teknik Pencarian Data 

Dalam pencarian data, tim peneliti juga berupaya untuk dapat menyaring 

sumber data yang benar-benar relevan dengan topik penelitian. Penelitian in 

menggunakan Machine Learning Engine agar perbincangan di media yang 

ditangkap benar-benar merupakan aspirasi publik. Upaya bot/buzzer detection 

dilakukan untuk mendeteksi akun yang mencurigakan. Karakteristik akun yang 

mencurigakan adalah apabila usia akun masih relatif baru serta adanya frekuensi 

tweet maupun retweet yang tinggi. Dengan menggunakan Machine Learning 

Engine diperkirakan dapat tercapai prediksi bot dengan tingkat akurasi sebesar 86% 

(Abdillah et al., 2016).  

Contoh akun yang tidak jelas atau tidak dapat teridentifikasi terlihat pada 

gambar berikut: 

 

Gambar 4.1 Contoh-contoh Akun Undefined 

Sumber: Twitter/x 
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Langkah awal untuk menangkap perbincangan mengenai isu yang diteliti 

adalah dengan upaya mendefinisikan keyword yang spesifik terlebih dahulu, seperti 

terlihat pada tabel 4.1. Makin tinggi eksposur perbincangan mengenai suatu isu 

menandakan isu tersebut lebih popular oleh publik (Abdillah et al., 2016). Selain 

itu ditentukan juga klasifikasi jabatan untuk memilah sentiment yang dinyatakan 

oleh publik tertentu atau pejabat di tingkat tertentu yang akan dicari seperti terlihat 

pada Tabel 4.2. 

Tabel 4.1 Keyword Penelitian 

 

Tabel 4.2 Klasifikasi Jabatan 

 

 

 Upaya deteksi sentiment juga dilakukan dengan menggunakan Multi-Task 

Deep Neural Network (MT-DNN). Metode yang digunakan adalah Sentence 

Classification. Dalam proses kategorisasi sentimen, metode ini juga 

mempertimbangkan  analisis emosi. Output sentimen yang muncul cukup beragam 

yaitu outuput sentimen positif, negatif, dan netral. Metode ini mampu mendeteksi 

sentimen dengan GLUE benchmark 82.7% (Liu et al., 2020). 

 Dalam mengkaji suatu isu dapat ditemukan beberapa topik yang terkait. 

Agar dapat dengan mudah mengetahui secara spesifik topik apa yang banyak 

diperbincangkan dari suatu isu maka digunakan Latent Dirichlet Allocation (LDA). 

Metode ini dapat mengidentifikasi topik-topik perbincangan dari suatu isu. Tiap-
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tiap topik pun memiliki karakter yang ditentukan oleh distribusi kata-kata yang ada, 

seperti terlihat pada gambar berikut ini. *** 

 

 

Gambar 4.1 Latent Dirichlet Allocation (LDA) 

Sumber: (Blei et al., 2003) 
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BAB 5 HASIL DAN PEMBAHASAN 

5.1.  Hasil 

 Analisis pendapat masyarakat merupakan fokus utama dari data yang 

mendasari penelitian ini. Analisis difokuskan kepada tiga hal yaitu: analisis 

eksposur perbincangan, analisis sentimen dan analisis topik perbincangan, seperti 

terlihat pada Gambar 5.1 

 

 

Gambar 5.1 Analisis Pendapat Masyarakat 

Adapun perbicangan yang diteliti asebanyak 180.115 pembicaraan yang 

dilakukan oleh 148.710 akun media sosial selama periode penelitian yaitu 1 

Desember 2024 hingga 31 Maret 2025, seperti tergambarkan berikut ini: 

 

Gambar 5.2. Profil Data Twitter 

Sedangkan analisis media yang dilakukan adalah terhadap portal berita Detik, 

Kompas dan Tribun. 

 

Gambar 5.3. Data Pemberitaan 
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 Diperoleh data bahwa terjadi fluktuasi perbincangan mengenai fenomena 

tagar KaburAjaDulu sepanjang periode penelitian, seperti terlihat pada gambar 

berikut ini: 

 

Gambar 5.4 Perbincangan KaburAjaDulu di Twitter/X 

 Sepanjang periode penelitian terlihat ada dua periode peak yaitu Peak 1 pada 

13-15 Januari 2025 dan Peak 2 pada 9-16 Februari 2025. Rincian mengenai jumlah 

perbincangan pada periode tersebut, dapat dilihat pada tabel berikut ini: 

Tabel 5.1 Periode Peak 1 13-15 Januari 2025 dan Contoh Perbincangan 

 

Tabel 5.2 Periode Peak 2 (9-16 Februari 2025) dan Contoh Perbincangan 
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Bagaimana Pandangan Publik terhadap Fenomena Tagar KaburAjaDulu? 

 Berdasarkan 180.155 perbicangan dapat terlihat bahwa setuju untuk mau 

kabur adalah 42,7% sedangkan yang kontra atau melarang kabur adalah 7.5%. 

Mayoritas dari perbincangan yaitu hampir 50% atay tepatnya 49,7 % hanya 

membagikan pandangan, pengalaman tinggal di luar negeri dan info lowongan 

pekerjaan.   

 

Gambar 5.5 Kategorisasi Topik Perbincangan 

 Meskipun jumlah kelompok sharing/berbagai info terkait 

KaburAjaDulutidak mencapai jumlah 50% tetapi kelompok ini memiliki potensi 

untuk membuka, memperdalam dan memperluas ruang penyebaran keresahan 

masyarakat. Dengan demikian hal ini akan memperkuat  niat kabur di kalangan 

netizen. Dalam hal terbuka semacam upaya memperkuat sentimen kolektif untuk 

memilih “kabur.” Sementara kelompok tandingan yang mendorong untuk tidak 

kabur dianggap kurang mampu menyeimbangkan arus percakapan yang dominan. 

Kelompok yang memberi dukungan berupaya membagikan informasi 

seperti terlihat pada Gambar 5.6 diantaranya membagi informasi peluang kerja, 

beasiswa luar negeri, tips persiapan keterampilan, kisah nyata pengalaman kabur 

serta saling memberikan dukungan. Dalam perbincangan yang ditemukan terlihat 

bahwa keresahan bertemu dengan solidaritas kolektif dan harapan.  

 

Gambar 5.6 Topik Perbincangan Kelompok Sharing 
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 Seperti terlihat pada gambar tersebut, informasi lowongan dan kesempatan 

kerja merupakan topik yang paling sering dibicarakan yaitu sekitar 41,7%. 

Informasi yang disampaikan adalah lowongan kerja, program atau beasiswa luar 

negeri yang bisa diakses oleh siapa saja. Tujuan dari informasi ini adalah untuk 

membantu netizen agar mempersiapkan diri kabur sehingga peluang dapat 

dimanfaatkan dengan baik. Berikut ini adalah beberapa contoh perbincangan terkait 

informasi lowongan dan kesempatan: 

 

 

Gambar 5.7 Contoh Perbincangan Informasi Lowongan dan Kesempatan 

 Selain informasi, kelompok sharing juga membagikan tips persiapan dan 

pengembangan skill. Kelompok ini mencakup 22,1% dari seluruh perbincangan. 

Perbincangan yang disampaikan terkait tips teknis atau motivasi untuk persiapan 

kabur mulai dari belajar bahasa, meningkatkan skill, menyiapkan dokumen dan 

mental. Fokus dari perbincangan ini adalah investasi jangka panjang untuk kesiapan 

kabur.  

  

Gambar 5.8 Contoh Perbincangan Tips Persiapan dan Pengembangan Skill 

 Dari seluruh perbincangan yang diteliti terdapat kelompok yang 

menyatakan keraguan, ketakutan dan hambatan nyata untuk kabur. Perbincangan 

terkait biaya hidup tinggi di luar negeri, tekanan emosional serta resiko keamanan 

di luar negeri. Gambar berikut ini menunjukkan beberapa pertimbangan kontra 

terhadap gerakan KaburAjaDulu. Hal ini menunjukkan bahwa keputusan “kabur” 

tidak sesederhana yang kita pikirkan dan bukan hanya sekedar keinginan saja.  
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Gambar 5.9 Topik Perbincangan Kelompok  Kontra 

Pertimbangan-pertimbangan yang tidak mendukung “kabur” diantaranya 

adalah faktor realita dan tantangan hidup di luar negeri sebesar 38,4%. Dalam hal 

ini perbincangan menyoroti bahwa kondisi negara tujuan tidak lebih baik daripada 

negara asal. Selain itu ada beberapa isu yang muncul antara lain PHK, kesepian, 

tekanan kerja serta ketidakstabilan global misalnya terjadinya perang. Contoh-

contoh perbincangan dapat dilihat pada gambar berikut: 

  

Gambar 5.10 Contoh Perbincangan Realita dan Tantangan Hidup di Luar Negeri 

 Faktor penghalang lainnya adalah faktor emosional yang disuarakan oleh 

sekitar 16,6%. Perbincangan mengarah kepada beratnya beban ketika melakukan 

migrasi karena harus meninggalkan keluarga. Faktor emosi lainnya adalah adanya 

rasa bersalah, homesick dan kerindungan kepada keluarga yang mendorong mereka 

untuk tetap bertahan di tanah air  

  

Gambar 5.11 Contoh Perbincangan Faktor Emosional dan Keluarga 
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Alasan lain yang juga terungkan adalah masalah biaya yang diperlukan 

dalam melakukan migrasi atau “kabur.” Sebanyak 10,3% netizen menyatakan 

adanya hambatan finansial sebagai alasan utama tidak mendukung gerakan 

KaburAjaDulu. Menurut perbincangan ini tidak semua orang memiliki akses 

kepada modal, koneksi atau skill. Selain itu dibahas pula biaya pindah, biaya sewa, 

biaya dokumen legal, dan persiapan biaya awal untuk berpindah yang tergolong 

sangat tinggi. Berikut ini adalah contoh perbincangan yang membahas hal tersebut. 

  

Gambar 5.12 Contoh Perbincangan Biaya Keterbatasan dan Finansial 

 

Alasan di Balik #KaburAjaDulu: Harapan, Peluang dan Tujuan Lebih Baik 

 

 

Gambar 5.13 Gambar Topik Perbincangan Alasan #KaburAjaDulu  

 

Berdasarkan pengumpulan data yang dilakukan terhadap perbincangan 

yang muncuul maka terlihat bahwa dukungan terhadap tagar #KaburAjaDulu tidak 

hanya didasari oleh keinginan untuk pergi, tetapi juga harapan akan kehidupan yang 

lebih layak. Netizen menyampaikan bahwa alasan yang mendasari dukungan 

kepada tagar karena alasan finansial, semangat untuk berkembang, hingga 
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ketidakpuasan terhadap kondisi dalam negeri. Namun, perbincangan yang terlihat 

pada Gambar 5.13 dapat dilihat sebagai adanya semangat membangun masa depan 

dengan cara yang realistis dan terencana. 

Faktor pertimbangan terhadap keuntungan finansial dan potensi ;ingkungan 

yang profesional terlihat pada perbicangan 22,3% netizen. Menurut kelompok ini, 

banyak pihah yang melihat luar negeri sebagai tempat dengan nilai kerja yang lebih 

dihargai. Dari sisi pull factor atau daya tarik utama dari luar negeri adalah 

pemberian gaji lebih besar dan work-life balance didapat. Contoh komentar terkait 

dapat terlihat pada Gambar 5.14. 

 

Gambar 5.14 Contoh Perbincangan Keuntungan Finansial dan Profesional 

 Sementara itu, sejumlah 16,7% netizen menunjukkan adanya semangat, 

harapan, dan cita-cita bersama untuk “naik kelas” secara hidup. Nada optimisme 

mendominasi di dalam perbincangan yang ada, ada semangat kolektif untuk 

mengejar hidup lebih baik. Meskipun tidak semua merasa siap secara materi untuk 

“kabur” tetapi netizen menunjukkan  bersemangat untuk terus belajar dan 

berkembang. Contoh perbincangan yang ada terlihat pada Gambar 5.15. 

  

Gambar 5.15 Contoh Perbincangan Harapan & Semangat untuk Pindah 
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Sejumlah netizen yaitu 7,7% menganggap bahwa negara tujuan lebih peduli 

terhadap warga negaranya dibandingkan dengan negara asal terhadap dirinya. 

Kondisi yang mendukung kehidupan lebih baik seperti adanya fasilitas umum, 

sistem transportasi, dan perlindungan sosial dinilai lebih baik serta potensi hidup 

lebih tenang dan tidak membebani teramsuk perbincangan yang menjadi alasan 

untuk “kabur.” Perbincangan terkait hal ini dapat dilihat pada Gambar 5.16. 

 

Gambar 5.16 Contoh Perbincangan Faktor Publik dan Kualitas Hidup 

 

Alasan untuk kabur tidak saja pull factor dari negara tujuan tetapi juga push 

factor yang cenderung negatif dari negara asal. Sejumlah 6,3% netizen memberikan 

dukungan untuk kabur karena adanya rasa frustrasi akibat banyakan kasus  korupsi, 

ketimpangan kebijakan publik, dan ketimpangan dalam berbagai aspek lainnya. 

Dukungan terhadap tagar “kabur” sebenarnya bukan merupakan pernyataan benci 

terhadap negara tetapi pengungkapan kekecewaan terhadpa pemerintah. Dengan 

kata lain, gerakan tagar KaburAJarDulu merupakan reaksi terhadap stagnasi dan 

kegagalan sistem, bukan merupakan pernyataan personal atau anti-nasionalis. 

 

   

Gambar 5.17 Contoh Perbincangan Kritik terhadap Pemerintah 

 

Apa Pilihan Destinasi Utama “Kabur”, dan Bagaimana Strategi Mereka 

untuk Pindah? 

Berdasarkan data yang diperoleh, negara-negara yang menjadi tujuan 

“kabur” ternyata tidak terlalu jauh jaraknya dari Indonesia yaitu negara-negara di 

Asia Timur dan Asia Tenggara, seperti Jepang, Korea Selatan, dan Singapura. Tagar 
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#KaburAjaDulu terdengar spontan dan emosional, namun pilihan negara tujuan 

yang muncul dalam percakapan di media sosial menunjukkan pola tersebut yang 

cukup konsisten. 

 

 

Gambar 5.18 Top 10 Ekspektasi Negara Tujuan: Akan Kabur Kemana? 

 

Sedangkan berdasarkan data jumlah masyarakat Indonesia yang telah 

melakukan migrasi dan menjadi diaspora di negara lain, terlihat bahwa tujuan dari 

mayoritas masyarakat Indonesia adalah kawasan Asia dan Timur Tengah. Diaspora 

Indonesia selama ini telah terkonsentrasi di kawasan tersebut. Malaysia merupakan 

negara tujuan utama dengan lebih dari 2,5 juta WNI kemudian tujuan lain adalah 

Arab Saudi dengan lebih dari 850 ribu WNI yang telah bermukim di sana. Negara 

lain seperti China, Singapura, UEA, dan Qatar juga masuk dalam daftar 10 besar 

negara yang menjadi tempat bermukim diaspora Indonesia. Gambar 5.19 

menggambarkan kondisi tersebut.  

 

 

Gambar 5.19 Top 10 Negara Telah Menjadi Tujuan Kabur 
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Jalur yang Ditempuh: Mayoritas Pilih Kerja, Waspada Jalur Gelap  

Netizen mengungkapkan bahwa “kabur” didorong oleh kebutuhan terkait 

mencari pekerjaan dan juga untuk menempuh pendidikan di luar negeri. Gambar 

5.20 menggambarkan jalur  yang ditempuh untuk“kabur.” 

 

Gambar 5.20 Strategi Netizen untuk Kabur 

 

Sejumlah 79,5% dari total perbincangan menyebut jalur bekerja sebagai 

pertimbangan utama. Hal ini didorong oleh kondisi pasar kerja Indonesia yang 

dinilai stagnan, tidak inklusif, dan rawan ketimpangan. Selain itu maraknya PHK, 

upah tidak kompetitif, dan minimnya kepastian kerja menjadi faktor lainnya. 

Netizen melihat bekerja di luar negeri sebagai jalan keluar paling cepat dan konkret 

untuk memperbaiki kualitas hidup.  

Selain itu,  sejumlah 20,5% dari total perbincangan memilih jalur 

pendidikan, seperti beasiswa, pertukaran pelajar, atau program kuliah sambil kerja. 

Jalur ini sering dipilih oleh mereka yang belum memenuhi syarat langsung bekerja, 

atau ingin membangun jalan jangka panjang melalui skill building.  

Untuk mengejar tujuan tersebut, netizen mengungkap perbincangan 

mengenai jalur ilegal, yang umumnya bersifat peringatan dan penolakan. Netizen 

mengingatkan satu sama lain untuk tidak menempuh jalur tidak resmi, karena 

banyak yang berujung menjadi korban. 

 

Kabur Sementara, atau Sekalian Ganti Kewarganegaraan? 

Berdasarkan data yang diperoleh, seperti terlihat pada Gambar 5.21, 

ternyata sebanyak 93% netizen menyuarakan keinginan untuk "kabur dulu" tanpa 
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menyebut tujuan permanen. Namun, 7% menyatakan secara terang-terangan bahwa 

ingin pindah kewarganegaraan. Meski jumlahnya tidak besar, prosentase tersebut 

tidak dapat dianggap sepele karena menyiratkan bahwa sebagian orang tidak 

memiliki niat untuk  “pulang” malah memutus hubungan kewarganegaraan secara 

permanen. Dengan demikian, bagi kelompok ini, #KaburAjaDulu bukan hanya 

pelarian sementara, tapi menunjukkan hilangnya harapan terhadap negara asal. 

 

 

Gambar 5.21 Prosentase Perbincangan Kabur Sementara atau Selamanya? 

 

Netizen yang menyatakan keinginannya untuk berpindah kewarganegaran 

merasa tidak lagi memiliki ruang untuk bertumbuh di negara asal, seperti terlihat 

pada Gambar 5.22. Faktor pemicu hal ini adalah adanya hambatan mobilitas global, 

kekecewaan terhadap pemerintah, tekanan ekonomi, serta alasan personal  lainnya. 

Ketidaknyamanan bukan saja menjadi faktor tetapi juga faktor kepastian hidup 

mereka kebutuhan yang perlu dipenuhi.  

 

 

Gambar 5.22 Topik Perbincangan: Alasan Memilih Pindah Kewarganegaraan 

  

 Dalam beberapa contoh perbincangan berikut terlihat bahwa netizen 

memilih mengganti kewarganegaran karena adanya permasalahan dokumen yang 

dimiliki yaitu misalnya paspor Indonesia. Sejumlah 25.9% netizen mengeluhkan 
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masalah paspor Indonesia. Masalah lain yaitu pengajuan visa seringkali 

menyulitkan, memakan waktu lama, dan menambah beban biaya. Netizen 

Indonesia juga menganggap bahwa banyak negara lain lebih curiga dan ketat 

terhadap pemegang paspor Indonesia karena banyak menyalahgunakan visa 

(misalnya untuk menetap ilegal) 

 

 

Gambar 5.23 Contoh Perbincangan Akses dan Mobilitas Global 

 Alasan lain untuk berpindah kewarganegaran juga diakibatkan kekecewaan 

terhadap Indonesia. Sejumlah 24.5% netizen merasa tidak memiliki harapan 

terhadap kondisi negara. Alasan mereka mencakup ketidakpercayaan pada 

pemerintah, korupsi sistemik, dan kebijakan yang dianggap tidak adil atau 

diskriminatif. Dengan demikian mereka berharap bahwa mengganti 

kewarganegaraan adalah jalan untuk bertahan hidup. 

 

Gambar 5.24 Contoh Perbincangan Kekecewaan terhadap Indonesia 

 

Apa Kata Tokoh Publik Soal Gerakan #KaburAjaDulu? 

 Perolehan data dalam penelitian ini tidak saja terkait sentiment masyarakat 

Indonesia dalam Tagar KaburAjaDulu pada platform  Twitter/X, tetapi juga terkait 

juga sentiment pejabat dan tokoh masyarakat dalam menanggapi fenomena Tagar 

KaburAjaDulu yang diperoleh dari news media. Media portal berasal dari berita 

Detik, Kompas, serta Tribun periode 1 Desember 2024 hingga 31 Maret 2025. 

Sebagaimana terlihat pada Gambar 5.24, para tokoh publik memberikan 

tanggapan yang beragama terhadap Tagar KaburAjaDulu. Tokoh-tokoh tersebut 
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menekankan pentingnya persiapan matang apabila berpindah atau memutuskan 

bekerja di luar negeri, seperti penguasaan keterampilan dan kesiapan mental. Para 

tokoh publik juga menekankan pentingnya hak berekspresi dan aspirasi para 

pekerja migran. 

 

 

Gambar 5.25 Statement Tokoh Publik Seputar Fenomena KaburAjaDulu 

 

 Dalam Tabel berikut ini dapat terlihat beragam tema utama yang 

disampaikan oleh tokoh publik seputar fenomena KaburAja Dulu. Tema terkait 

beberapa hal diantaranya: Motivasi dan Kesiapan, Ekspresi dan Aspirasi, Legalitas 

& Prosedur, Ekonomi & Pekerjaan, Nasionalisme, Kritik Sosial dan Perlindungan 

& Risiko. 

 

Tabel 5.3 Statement Tokoh Publik Seputar Fenomena KaburAjaDulu 
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Sikap Tokoh Publik terhadap Fenomena #KaburAjaDulu 

 Berdasarkan data yang diperoleh maka dapat ditetapkan 3 (tiga) kategori 

sikap tokoh publik terhadap fenomena KaburAjaDulu yaitu: Netral, Menolak dan 

Mendukung.  

 Sebagaimana terlihat pada visualisasi pada Gambar 5.26, terlihat bahwa 

sebagian besar menunjukkan sikap netral (44.1%) yang membuka ruang dialog dan 

refleksi kritis. Jumlah tokoh publik yang mendukung juga cukup signifikan (41.2%). 

Hal ini menegaskan pentingnya persiapan dan perlindungan bagi pekerja migran. 

Namun, sikap tokoh publik yang menolak jumlahnya mencapai (14.7%), yang  

merupakan kelompok suara minoritas. Hal ini memberikan peringatan terhadap 

risiko dan tantangan yang belum sepenuhnya teratasi. Hal yang serupa terjadi dalam 

dinamika di media sosial. 

 

 

Gambar 5.26 34 Statement Tokoh Publik 

 

Sikap Netral yang muncul dari pernyataan Tokoh Publik terlihat dalam 

berbagai pernyataan. Diantaranya tokoh publik menyatakan bahwa keputusan 

KaburAjaDulu perlu dilandasai pemikiran yang matang. Dari pernyataan yang 

disampaikan, para tokoh publik terlihat cenderung menghormati hak tiap individu. 

Selain menekankan pentingnya persiapan dan legalitas ketika berpindah negara, 

para tokoh publik menyatakan perlunya pemahaman tentang potensi risiko dan 

tantangan negara tujuan. Satu sikap netral terhadap tagar KaburAjaDulu adalah 

dengan pernyataan perlunya membuka ruang dialog dan solusi. Contoh statement 

sikap netral dari tokoh publik diantaranya sebaai berikut: 
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Gambar 5.27 Contoh Statement Sikap Netral dari Tokoh Publik  

  

 Sikap Menolak yang muncul dari pernyataan Tokoh Publik terlihat dalam 

berbagai pernyataan. Para tokoh menganggap #KaburAjaDulu sebagai suatu sikap 

pesimis. Dalam pernyataan mereka, para tokoh publik menekankan pentingnya 

memiliki tanggung jawab sebagai warga negara. Para tokoh publik juga merujuk 

kepada konsep nasionalisme sebagai komitmen untuk bertahan dan membangun. 

Para tokoh publik menyadari bahwa kecenderungan untuk merantau adalah karena 

adanya kecewa sebagai bentuk keputusasaan. Beberapa contoh pernyataan tokoh 

publik terlihat pada gambar berikut: 

 

   

Gambar 5.28 Contoh Statement Sikap Menolak dari Tokoh Publik  

 

 Beberapa tokoh publik yang memiliki sikap mendukung tagar 

KaburAjaDulu cenderung melihat keinginan tersebut sebagai sutu hak untuk pergi. 

Seperti terlihat pada Gambar 5.29, mereka berupaya menjunjung hak individu dan 

hal ini  mendorong perlunya evaluasi kebijakan. Para tokoh publik mengakui bahwa 

pengalaman luar negeri  merupakan suatu aset dalam hidup. Selain itu, beberapa 

tokoh publik tidak berupaya menyamakan merantau atau pindah dengan sikap anti-

nasionalisme.   
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Gambar 5.29 Contoh Statement Sikap Mendukung dari Tokoh Publik 

 

 Berdasarkan data yang diperoleh, secara keseluruhan terlihat adanya 

dukungan dari legislator dan pejabat non-kementerian terhadap Tagar 

KaburAjaDulu. Seperti terlihat pada Gambar 5.30 para legislator yang merupakan 

wakil rakyat dapat bersikap dekat dengan konsituten. Adanya dukungan dari para 

legislator ini mencerminkan kepakaan terhadap keresahan publik terutama generasi 

muda. Para legislator memiliki kepentingan politik untuk menunjukkan bahwa 

mereka berpihak kepada rakyat, bahkan ketika kritik diarahkan ke eksekutif. 

Terlihat para pejabat dari lembaga seperti BKKBN atau BP2MI fokus pada 

pelaksanaan program, seperti penempatan tenaga kerja atau pengembangan SDM. 

 

 

Gambar 5.30 Dukungan dari Legislator dan Pejabat Non-Kementerian 
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Berdasarkan data yang diperoleh serta analisa terhadap data tersebut, tim 

peneliti melihat bahwa sebenarnya suara kontra terhadap gerakan ini sangat kecil 

dan cenderung tenggelam. Hanya 7,5% netizen yang mencoba memberikan narasi 

tandingan atau mendorong untuk bertahan. Sedangkan sejumlah 42,7% netizen 

menyuarakan dukungan terhadap tagar ini. Hal ini memperlihatkan bahwa netizen 

sangat berminat untuk melakukan pindah. Hal terpenting dalam pengambilan 

keputusan pindah ini dapat didorong oleh perbincangan yang dinyatakan oleh 

netizen sejumlah 49,7% yang justru dapat berperan sebagai katlis penting dalam 

menyebarkan keresahan dan membangun solidaritas. Kelompok ini membukakan 

pintu bagi diskusi terbuka dan memperkuat normalisasi ide “kabur” sebagai solusi 

kereshana di masyarakat.  

Penelitian ini menunjukkan bahwa mayoritas netizen yaitu 49,7% terlibat 

dalam pembentukan solidaritas digital dalam gerakan KaburAjaDulu. Topik yang 

disampaikan seperti lowongan kerja dan beasiswa luar negeri, tips persiapan skill, 

hingga pengalaman pribadi dan motivasi, menunjukkan bahwa semangat “kabur” 

bukanlah tren sesaat, melainkan strategi nyata dan terencana bagi banyak orang.  

Netizen beranggapan bahwa luar negeri sebagai tempat yang lebih 

menjanjikan secara finansial, fasilitas hidup, dan akses mobilitas global. Disamping 

itu, kekecewaan terhadap pemerintah Indonesia juga menjadi alasan kuat. Negara 

di Asia Timur dan Asia Tenggara, seperti Jepang, Korea Selatan, dan Singapura 

menjadi tujuan favorit. Namun selain optimsime, netizen juga ada yang 

mengungkapkan tantangan nyata di negara tujuan seperti PHK, tekanan kerja, atau 

ketidakstabilan global. Faktor emosional, biaya tinggi, dan adaptasi budaya juga 

menjadi penghalang bagi sebagian orang untuk benar-benar pergi.  

Keputusan untuk mendukung gerakan KaburAjaDulu didasari oleh 

keingingan untuk mendapatkan pekerjaan dan juga untuk memeproleh pendidikan. 

Para netizen  juga memehami akan adanya potensi bahaya ilegal dalam hal jalur 

pekerjaan dan jalur pendidikan yang dapat mengarah kepada eksploitasi. Netizen 

juga menegaskan bahwa keinginan untuk kabur bukan berarti membenci negara, 

tapi sebagai bentuk bertahan hidup dalam sistem yang tidak memberi jaminan masa 

depan. 
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Mayoritas netizen yaitu sejumlah 93% menyatakan hanya ingin "kabur 

dulu", namun 7% secara eksplisit menyatakan ingin mengganti kewarganegaraan 

karena merasa tidak lagi memiliki harapan di tanah air. Faktor pendorongnya 

mencakup paspor Indonesia yang dianggap lemah, kekecewaan terhadap 

pemerintah, dan kondisi ekonomi.  

Para tokoh publik turut juga terlibat dalam menanggapi tagar KaburAjaDulu. 

Tokoh publik yang menyatakan sikap netral dan mendukung jumlahnya cukup 

berimbang. Tokoh publik yang bersikap netral jumlahnya 44,1% dan yang 

mendukung sebesar 41,2%. Sedangkan tokoh publik yang menolak jumlahnya tidak 

banyak yaitu 14,7%. Tokoh publik dengan sikap netral cenderung menyatakan 

pentingnya membuka ruang dialog, kehati-hatian, dan pertimbangan matang 

sebelum mengambil keputusan. Tokoh publik yang menyatakan penolakan 

umumnya menilai gerakan ini sebagai bentuk keputusasaan dan menekankan 

pentingnya komitmen pada nasionalisme. Tokoh publik yang menyatakan 

dukungan cenderung berbicara mengenai pentingnya menghormati setiap 

keputusan individu karena merupakan hak individu. Perpindahan dapat dianggap 

sebagai suatu upaya pengayaan pengalaman, dan evaluasi kebijakan dalam negeri.  

Secara garis besar, tokoh publik paling banyak yaitu 21,9%  menekankan 

pentingnya persiapan matang sebelum berpindah dan sejumlah 17,8% menyatakan 

perwujudan hak berekspresi.  Legislator dan pejabat non-kementerian menyuarakan 

dukungan, sedangkan pemerintah pusat dan tokoh non-pemerintah cenderung 

bersikap netral. 

 

5.2. Pembahasan 

Gerakan digital #KaburAjaDulu yang mencuat di kalangan netizen 

Indonesia bukan hanya mencerminkan ekspresi kekecewaan terhadap kondisi sosial 

dan ekonomi dalam negeri, tetapi juga membuka ruang analisis yang lebih luas 

terkait implikasi strategisnya bagi pertahanan negara dan diplomasi Indonesia. 

Fenomena ini menunjukkan bahwa aspirasi individu – yang semula bersifat 

personal dan emosionat – telah berkembang menjadi arus sosial yang mampu 

memengaruhi persepsi kolektif, hubungan antarnegara, serta posisi Indonesia dalam 
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konteks global. Dalam kerangka pertahanan negara, gelombang migrasi terdidik 

yang potensial terjadi dapat memengaruhi kapasitas sumber daya manusia strategis 

dan nilai-nilai kebangsaan. Sementara itu, dari sudut pandang diplomasi, dinamika 

ini berdampak langsung pada citra internasional Indonesia, pengelolaan isu migrasi 

bilateral, dan posisi diaspora sebagai bagian dari kekuatan soft power. Oleh karena 

itu, penting untuk membedah dampak gerakan ini secara sistematis melalui dua 

kerangka besar, yaitu pertahanan negara dan diplomasi luar negeri, guna memahami 

risiko dan peluang yang timbul serta merumuskan langkah strategis yang perlu 

diambil oleh pemerintah. 

5.2.1. Dampak terhadap Pertahanan Negara 

Gerakan #KaburAjaDulu berpotensi melemahkan ketahanan negara melalui 

tiga aspek utama, yakni ancaman brain drain terhadap sumber daya manusia 

strategis, pergeseran nilai nasionalisme di kalangan generasi muda, serta 

fragmentasi sosial yang diperkuat oleh solidaritas digital tanpa adanya narasi 

tandingan dari negara. 

Potensi Brain Drain sebagai Ancaman SDM Strategis 

Fenomena gerakan #KaburAjaDulu telah mengungkapkan potensi ancaman 

serius terhadap pertahanan negara, khususnya dalam dimensi sumber daya manusia 

(SDM) strategis. Berdasarkan data penelitian, 42,7% netizen menyatakan dukungan 

secara eksplisit terhadap gerakan ini, sementara 49,7% lainnya berperan aktif dalam 

membagikan informasi, pengalaman, dan peluang yang memperkuat niat migrasi. 

Angka ini mencerminkan tingginya minat publik, terutama generasi muda, untuk 

mencari kehidupan di luar negeri. Bila tidak dikelola secara bijak, hal ini dapat 

mengarah pada fenomena brain drain, yaitu eksodus tenaga kerja terdidik dan 

profesional ke negara-negara yang dianggap lebih menjanjikan secara ekonomi dan 

sosial – terutama di kawasan Asia Timur dan Asia Tenggara, seperti Jepang, Korea 

Selatan, dan Singapura. 

Implikasi dari kondisi ini sangat luas. Indonesia berisiko kehilangan talenta 

muda, tenaga profesional, dan individu berpendidikan tinggi yang seharusnya 

menjadi pilar pembangunan nasional. Dalam jangka panjang, hal ini akan 

menggerus kapasitas negara dalam menghadapi tantangan global seperti 
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transformasi digital, kompetisi ekonomi, serta pengembangan teknologi strategis 

(Sarjito, 2025). Brain drain juga dapat memperlemah kapasitas inovasi nasional, 

mengingat para migran intelektual biasanya merupakan aktor utama dalam sektor 

riset dan pengembangan. 

Secara khusus, dalam kerangka pertahanan negara semesta – yang 

mengamanatkan bahwa seluruh elemen warga negara memiliki peran dalam 

menjaga kedaulatan – hilangnya SDM unggul berarti melemahnya daya tahan 

nasional, baik dalam aspek militer, sosial, ekonomi, maupun teknologi. 

Berdasarkan Buku Putih Pertahanan Indonesia 2015, setiap warga negara 

berkewajiban turut serta dalam program bela negara sesuai peran dan fungsinya 

(Buku Putih Pertahanan Indonesia, 2015). Maka ketika generasi produktif lebih 

memilih membangun masa depan di luar negeri, kesiapan negara dalam 

mempertahankan diri dari ancaman non-tradisional pun ikut tergerus. Dalam 

konteks ini, brain drain bukan sekadar isu migrasi, melainkan tantangan strategis 

terhadap kemandirian dan ketahanan nasional di era globalisasi. 

Tantangan terhadap Nilai Nasionalisme 

Di tengah masifnya dukungan terhadap gerakan #KaburAjaDulu, muncul 

tantangan serius terhadap nilai-nilai nasionalisme, khususnya di kalangan generasi 

muda. Data menunjukkan bahwa 93% netizen menyatakan keinginan untuk “kabur 

dulu” – yaitu bermigrasi sementara – tanpa menyatakan kebencian terhadap negara. 

Namun, terdapat 7% netizen yang secara terang-terangan menyatakan niat untuk 

mengganti kewarganegaraan, yang mencerminkan hilangnya harapan terhadap 

masa depan di tanah air. Kondisi ini mengindikasikan adanya dilema antara ekspresi 

kekecewaan terhadap pemerintah dan loyalitas pada bangsa, yang selama ini 

menjadi landasan identitas kewarganegaraan. 

Generasi muda, sebagai kelompok yang paling terdampak oleh kebijakan 

dan dinamika politik nasional, mulai mempertanyakan relevansi keterlibatan 

mereka dalam sistem negara yang dianggap gagal memenuhi harapan. Menurut 

analis di Liputan6 (2025), fenomena ini bukan sekadar migrasi ekonomi, melainkan 

juga keberpihakan terhadap sistem yang dirasakan tidak adil dan tidak akomodatif 

terhadap aspirasi rakyat. Mereka tidak lagi memaknai nasionalisme secara 
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konvensional, tetapi melihatnya sebagai sesuatu yang harus mampu menjamin 

kesejahteraan, keadilan, dan masa depan yang layak (Liputan6, 2025). Kekecewaan 

yang mereka suarakan bukanlah bentuk pengkhianatan, melainkan kritik terhadap 

sistem yang dinilai tidak responsif terhadap keresahan nyata warga. Dalam konteks 

ini, nilai nasionalisme berada di persimpangan antara loyalitas pasif dan 

nasionalisme kritis. Jika tidak ditanggapi dengan serius, fenomena ini dapat 

mempercepat pelemahan identitas kebangsaan. Sejalan dengan itu, The Jakarta Post 

(2025) mencatat bahwa reaksi terhadap gerakan ini mencerminkan perlunya narasi 

kebangsaan yang lebih reflektif, inklusif, dan transformatif. 

Oleh karena itu, negara perlu membangun narasi baru tentang nasionalisme, 

bukan lagi sekadar jargon loyalitas terhadap simbol negara, melainkan sebagai 

komitmen bersama untuk membangun sistem yang adil, inklusif, dan mampu 

menjawab tantangan zaman. Narasi ini harus menyentuh realitas anak muda berupa 

akses terhadap pekerjaan, pendidikan yang layak, serta partisipasi dalam proses 

pengambilan kebijakan. Hanya dengan cara ini, nasionalisme dapat kembali 

menjadi nilai yang hidup dan relevan di tengah masyarakat. 

Potensi Fragmentasi Sosial melalui Solidaritas Digital 

Salah satu dampak signifikan dari gerakan #KaburAjaDulu adalah 

munculnya fragmentasi sosial yang diperkuat melalui solidaritas digital. 

Berdasarkan temuan penelitian, sekitar 49,7% netizen tergolong dalam kelompok 

“sharing” yang tidak secara eksplisit mendukung atau menolak, tetapi aktif 

membagikan informasi seputar peluang migrasi, pengalaman pribadi, dan tips 

persiapan “kabur.” Kelompok ini telah membentuk ekosistem dukungan yang 

berperan penting dalam memperluas wacana migrasi, sekaligus memperkuat niat 

kolektif untuk meninggalkan tanah air sebagai reaksi atas keresahan sosial-politik 

yang dialami. 

Solidaritas digital ini menjadi ruang artikulasi keresahan bersama, di mana 

netizen merasa lebih bebas mengekspresikan aspirasi dibandingkan di ruang formal 

kenegaraan. Dalam kondisi minimnya tanggapan atau narasi tandingan dari negara, 

pola komunikasi horizontal di media sosial justru menormalisasi ide “kabur” 

sebagai solusi yang wajar dan rasional. Sejumlah studi menunjukkan bahwa media 
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sosial dapat menciptakan komunitas virtual yang kuat – tempat saling mendukung 

dan berbagi pengalaman – meski berpotensi menimbulkan "echo chambers" yang 

memperkuat pandangan sempit dan memperlemah dialog konstruktif (Affilianto, 

2025). 

Secara strategis, kondisi ini membawa risiko serius berupa polarisasi sosial 

antara mereka yang merasa terpinggirkan dan mereka yang memilih mencari 

peluang hidup di luar negeri. Polarisasi ini tidak hanya berdampak pada relasi 

sosial, tetapi juga menimbulkan kesenjangan narasi antara negara dan warganya 

sendiri. Tanpa tanggapan yang memahami dan merangkul aspirasi digital mereka, 

kohesi sosial sebagai fondasi pertahanan non-militer akan terus melemah. Dalam 

jangka panjang, fragmentasi sosial berbasis solidaritas digital ini berpotensi 

menjadi tantangan serius bagi stabilitas nasional, karena mengikis kepercayaan 

antara warga dan institusi negara. 

5.2.2. Dampak terhadap Diplomasi Indonesia 

Dalam konteks hubungan internasional, gerakan #KaburAjaDulu membawa 

berbagai implikasi bagi diplomasi Indonesia, mulai dari perubahan persepsi 

terhadap citra negara di mata dunia, dinamika baru dalam hubungan bilateral terkait 

isu migrasi, hingga peran strategis diaspora sebagai aktor diplomasi yang dapat 

memberikan dampak positif maupun negatif tergantung pada bagaimana mereka 

dilibatkan dan dikelola oleh negara. 

Citra Indonesia di Mata Dunia Terkait Kesejahteraan Warganya 

Fenomena #KaburAjaDulu mencerminkan krisis kepercayaan publik 

terhadap kapasitas negara dalam menjamin kesejahteraan warganya. Banyak 

netizen menyuarakan ketertarikan terhadap negara-negara lain yang dinilai lebih 

profesional, stabil, dan menjanjikan kehidupan yang lebih layak. Tagar ini 

berkembang menjadi simbol kolektif dari rasa frustasi atas kondisi sosial-ekonomi 

dalam negeri, khususnya di kalangan generasi muda. Data menunjukkan bahwa 

selain karena peluang kerja, alasan utama keinginan untuk “kabur” berasal dari 

persepsi bahwa negara telah gagal memberikan kepastian, perlindungan, dan rasa 

aman dalam merencanakan masa depan. Sentimen ini bukan hanya berdampak di 
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ranah domestik, tetapi juga membentuk narasi yang memengaruhi cara dunia 

memandang Indonesia. 

Reaksi dari media internasional turut memperkuat persepsi negatif tersebut. 

Misalnya, Financial Times melaporkan bahwa gelombang kritik terhadap anggaran 

pendidikan dan kesenjangan sosial-ekonomi di Indonesia, yang dimanifestasikan 

dalam tagar “#DarkIndonesia” dan “#KaburAjaDulu,” menandai keresahan publik 

yang mendalam terhadap sistem nasional (Financial Times, 2025). Persepsi ini 

dapat merusak citra diplomatik dan reputasi Indonesia sebagai negara yang stabil 

dan siap menjadi mitra strategis dalam kerja sama internasional. Dalam diplomasi 

modern, reputasi domestik suatu negara, termasuk cara negara memperlakukan 

warganya sendiri, menjadi bagian tak terpisahkan dari citra luar negeri. Ketika 

warga negara sendiri menunjukkan keinginan besar untuk pergi dan bahkan 

mengganti kewarganegaraan, dunia luar dapat menilai bahwa negara tersebut 

sedang mengalami ketegangan internal dan krisis legitimasi sosial. 

Implikasi diplomatik dari hal ini sangat serius. Indonesia selama ini tengah 

membangun posisi sebagai negara demokratis yang stabil, toleran, dan potensial 

secara ekonomi. Namun, merebaknya gerakan digital yang mengindikasikan 

kehilangan harapan terhadap masa depan dalam negeri mengganggu narasi tersebut. 

Ini juga berdampak pada daya saing citra nasional dalam berbagai indeks soft power 

global, seperti Global Soft Power Index 2025 yang menempatkan Indonesia di 

peringkat ke-45, turun dari posisi tahun sebelumnya (Jagodzinski, 2025). Untuk itu, 

dibutuhkan strategi diplomasi publik yang mampu memperkuat kembali 

kepercayaan, baik dari masyarakat domestik maupun komunitas internasional, 

bahwa Indonesia tetap merupakan negara yang layak ditinggali, dibangun, dan 

dijadikan mitra. 

Implikasi terhadap Hubungan Bilateral dan Isu Migrasi 

Fenomena gerakan #KaburAjaDulu menunjukkan adanya tren kuat menuju 

negara-negara di Asia Timur dan Asia Tenggara, seperti Jepang, Korea Selatan, 

Singapura, Taiwan, dan Hong Kong, sebagai tujuan utama migrasi. Sebagai contoh, 

antara tahun 2019 hingga 2022, tercatat 3.912 warga negara Indonesia berpindah 

kewarganegaraan ke Singapura, mayoritas berkategori produktif usia 25–35 dan 
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berpendidikan sarjana (Universitas Gadjah Mada, 2025). Hal ini sekaligus 

mencerminkan bahwa banyak generasi muda ini memilih migrasi untuk alasan 

karier, pendidikan, dan kualitas hidup yang mereka pandang lebih menjanjikan. 

Jika tren ini terus meningkat, potensi arus migrasi profesional ke negara-

negara tujuan tersebut semakin besar. Dalam konteks bilateral, Indonesia perlu 

memperkuat perundingan terkait visa, jam kerja, proteksi hukum, perizinan, dan 

standardisasi penempatan pekerja migran. Sebagai catatan, sejak era 1980-an 

migrasi dari Indonesia telah diarahkan ke negara-negara Asia dengan perjanjian 

kerja sama formal (seperti Economic Partnership Agreement/EPA, Employment 

Permit System/EPS) dan informal melalui jalur pekerja migran reguler maupun 

informal (EuroSEAS 2024). Bila tidak dikelola dengan baik, meningkatnya migrasi 

ini dapat menimbulkan permasalahan baru seperti eksploitasi dan ketidakpastian 

hukum bagi pekerja migran. 

Ke depan, Indonesia wajib memperkuat kerangka kerja sama internasional 

yang menjamin perlindungan hak migran dan fair treatment bagi diaspora. Studi 

oleh Wajid Fauzi dkk. (2023) mengungkap bahwa meskipun UU No. 18 Tahun 2017 

telah mengatur perlindungan Pekerja Migran Indonesia (PMI) secara sistematis, 

implementasinya masih menghadapi kendala seperti praktik percaloan, koordinasi 

kelembagaan yang lemah, dan kekurangan regulasi pelaksana yang memadai. Jika 

eksodus besar tenaga profesional diterjemahkan sebagai ketidakstabilan domestik 

oleh mitra luar negeri, ini bisa menimbulkan risiko diplomatik serius dan merusak 

reputasi Indonesia sebagai negara yang stabil dan dapat diandalkan. 

Potensi Diaspora sebagai Aktor Diplomasi (Positif-Negatif) 

Fenomena gerakan #KaburAjaDulu tidak hanya berpotensi memperbesar 

jumlah diaspora Indonesia di luar negeri, tetapi juga membuka kemungkinan 

transformasi peran diaspora sebagai aktor strategis dalam diplomasi. Secara positif, 

diaspora dapat berperan sebagai duta budaya dan ekonomi, memfasilitasi transfer 

pengetahuan, teknologi, dan investasi balik ke Tanah Air. Sebagaimana dipaparkan 

oleh Imam Hamdani dan Maria Puspitasari (2023), diaspora memiliki potensi besar 

untuk memperkuat ketahanan ekonomi nasional melalui remiten, investasi, dan 
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diplomasi ekonomi – apabila diintegrasikan dalam kebijakan nasional secara 

sistematis. 

Namun secara negatif, jika diaspora terbentuk terutama karena 

ketidakpuasan atau kekecewaan terhadap pemerintah, mereka dapat menjadi suara 

kritik di panggung internasional. Ini berisiko menciptakan citra diplomatik yang 

dilema: diaspora bukan lagi sekadar duta, melainkan kritikus ideologis luar negeri. 

Untuk meminimalisir risiko tersebut, pemerintah perlu menyusun pendekatan 

diplomasi diaspora yang tidak hanya bersifat pengawasan, namun juga partisipatif, 

yaitu melibatkan mereka secara strategis dalam pengambilan kebijakan, promosi 

budaya, serta perencanaan pembangunan nasional. 

Pendekatan diplomasi diaspora semacam ini perlu diintegrasikan secara 

sistemik dengan kebijakan luar negeri dan strategi soft power Indonesia. Dalam 

konteks ini, perlu digarisbawahi bahwa diaspora dapat dimaknai sebagai aset 

diplomatik dan ekonomi jangka panjang, terutama jika dikelola melalui instrumen 

seperti database terpusat, pelibatan lembaga diaspora secara formal, serta kebijakan 

kewarganegaraan yang inklusif, yang kesemuanya dapat memperkuat semangat 

nasionalisme tanpa harus mengorbankan hubungan diplomatik.*** 
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BAB 6 KESIMPULAN DAN SARAN 

 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa Tagar #KaburAjaDulu bukan 

sekadar tren viral. Tagar ini mencerminkan kegelisahan mendalam atas kondisi 

sosial, ekonomi, dan politik di Indonesia. Di sisi lain, gerakan in juga menunjukkan 

munculnya solidaritas digital yang mendorong masyarakat untuk mencari harapan 

dan kehidupan yang lebih baik, di luar batas geografis negara. Di media, tokoh 

publik cenderung netral dan reflektif, menekankan pentingnya persiapan, dengan 

sebagian mendukung sebagai bentuk empati pada keresahan masyarakat. 

Tagar KaburAJaDulu telah memberikan dampak terhadap pertahanan 

negara dalam hal: 1) Potensi terjadinya Brain Drain 2) Potensi refleksi ulang nilai 

nasionalisme dan 3) fragmentasi sosial. Selain itu, Tagar KaburAjaDulu juga telah 

memberikan dampak terhadap elemen diplomasi Indonesia yaitu 1) potensi citra 

Indonesia sebagai negara berkembang yang sejarah 2) potensi adanya pergeseran 

kesepakatan bilateral terkait aspek tenaga kerja Indonesia di luar negeri dan 3) 

potensi meningkatnya jumlah dan sebaran diaspora. Seluruh dampak di atas masih 

perlu dikaji lagi apakah akan berimplikasi positif atau negatif dalam jangka panjang.  

Dengan memahami dampak gerakan ini, pemerintah dapat menyusun 

kebijakan yang lebih inklusif untuk mengatasi faktor-faktor pendorong emigrasi, 

seperti meningkatkan kesejahteraan ekonomi, memperbaiki sistem pendidikan dan 

ketenagakerjaan, serta memperkuat identitas nasional melalui kebijakan yang lebih 

partisipatif. 

Penelitian ini mengusulkan agar pemerintah Indonesia perlu memandang 

gerakan ini sebagai suatu pengingat mengenai pentingnya nilai-nilai demokrasi 

dijalankan secara adil. Ketidakpuasan masyarakat yang menyuarakannya di dunia 

maya dapat berpotensi negatif terhadap pengikisan nilai nasionalisme, 

terancamanya pertahanan negara serta citra dalam diplomasi Indonesia.  

Untuk menghadapi solidaritas kolektif yang ada, pemerintahnya semestinya 

tidak hanya bersikap netral tetapi juga melahirkan narasi baru mengenai pentingnya 

membela negara dan mencintai tanah air kita. Selain itu, pemerintah perlu pula 
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meningkatkan kinerjanya sehingga keuntungan untuk tinggal di tanah air 

merupakan pilihan yang paling bijaksana.*** 
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